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ABSTRAK

Arzaqina Maulidya Sari. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran learning cycle SE
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTs YMI
Wonopiringgo. Skripsi Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing Yusuf Nalim, M.Si.

Kata Kunci: Learning Cycle SE, Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa.

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo
masih tergolong rendah. Salah satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah penggunaan model pembelajaran karena
dapat merangsang kemampuan matematis dan keaktifan siswa. Model pembelajaran
learning Cycle SE merupakan model pembelajaran yang berpedoman pengalaman dan
pengetahuan siswa sebelumnya yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan model
pembelajaran learning cycle SE pada siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo? 2)
Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs YMI
Wonopringgo dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle SE? 3)
Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs YMI
Wonopringgo dengan menggunakan model pembelajaran konvensional? 4) Apakah
terdapat pengaruh penerapan model /learning cycle SE terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo?

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pengambilan sampel
dengan cluster random sampling. Sampel yang digunakan kelas VIII A dan VIII B.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan instrumen tes yakni prefest dan
posttest. Analisis data yang digunakan menggunakan uji independent sample t-test
dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for Windows Version.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: rata-rata hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran aktivitas guru di kelas eksperimen mencapai 89,96% masuk ke dalam
kategori sangat baik dan hasil data rata-rata observasi dari pelaksanaan aktivitas siswa
memperoleh presentase sebesar 84,87% dikategorikan sangat baik; Kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa kelas eksperimen yang semula 58,00 naik
menjadi 88,20; Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang semula
memperoleh rata-rata 56,80 naik menjadi 79,53; Model pembelajaran learning cycle
5E berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas
VIII MTs YMI Wonopringgo dibuktikan dengan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan model pembelajaran learning cycle SE sebesar 88,20 lebih
tinggi dari pada rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model
pembelajaran kovensional yakni 79,53.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika menjadi salah satu bidang yang wajib dipelajari pada
jenjang pendidikan mulai sekolah dasar sampai menengah. Diharapkan siswa
bisa berpikir kritis dan berlogika, analitis, kreatif, dan inovatif di sekolah yang
termasuk pada objek matematika.! Di sisi lain, matematika merupakan bidang
universal yang sangat dibutuhkan dalam segala bidang kehidupan. Dalam
pembelajaran matematika identik dengan penyajian persoalan-persoalan yang
diambil dari kehidupan nyata, kemudian dicari penyelesaiannya secara
matematis. Sehingga, salah satu landasan matematika dalam kelas yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pemecahan permasalahan matematika meliputi menafsirkan masalah,
mengubah ke dalam bentuk matematika, mengatasi masalah, serta menafsirkan
solusinya.? Kemampuan pemecahan masalah pada siswa berawal dari
penguasaan materi dengan memberikan suatu permasalahan matematika
kepada siswa yang penyelesaiannya dapat berasal dari pengalaman dan
masalah di kehidupan yang nyata. Kemampuan pemecahan masalah pada

matematika bisa menunjukkan cara berpikir divergen pada siswa.

! Mettia Nora dan Fitrani Dwina, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas IX SMPN Lubuk Alung”, (Padang:
Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika Universitas Negeri Padang. No.4,
Desember, VIII, 2019), hlm. 35.

2 Herlawan dan Hadija, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas VII Melalui Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Berbasis
Kontekstual”, (Tasikmalaya: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika Universitas
Siliwangi, No.1, Maret, I11, 2017), him. 33.



Hasil survei PISA 2018 mengevaluasi 79 negara yang dengan jumlah
peserta 600 ribu siswa yang berumur 15 tahun. Indonesia menduduki peringkat
ke-73 untuk kategori literasi matematika, dengan skor rata-rata 379, lebih
rendah 110 skor jika dibandingkan dengan rata-rata berdasakan OECD.
Literasi matematika merupakan keterampilan siswa dalam menganalisis,
berlogika, dan mengemukakan ide-ide yang efektif saat siswa menyatakan,
merumuskan, menyelesaikan, serta menerjemahkan solusi atas permasalahan
matematika dari berbagai situasi.> Hasil PISA tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan pemecahan permasalahan matematika pada siswa Indonesia
masuk ke dalam kategori sangat rendah. Oleh karena itu, perlunya proses
pembelajaran matematika yang mengasyikkan dalam mengembangkan daya
pikir siswa yang dapat merangsang kemampuan pemecahan masalah.

Pengaruh pembelajaran mengasyikkan salah satu caranya yaitu
mengaplikasikan variasi model pembelajaran serta menyertakan siswa dalam
pembelajaran karena dari interaksi tersebut siswa diminta membentuk makna
dan pemahamannya sendiri.* Pembelajaran yang efektif dan efisien tidak hanya
penyaluran ilmu dari guru kepada siswa saja tetapi guru mengamati siswa
berproses dalam menemukan pemecahan masalah melalui penggunaan konsep,
keterampilan, pola, dan prinsip matematika yang telah dipelajari. Hal ini dapat
diaplikasikan sebagai tumpuan bagaimana guru membangkitkan siswa agar

labih aktif berinteraksi pada saat pembelajaran berlangsung.

3 Arie Wibowo Khurniawan, dan Gustriza Erda, “Evaluasi Capaian Pisa 2018: Indonesia Perlu

Segera Berbenah”, (Jakarta: Vocational Education Policy White Paper, No. 21, 1, 2019), him. 4.

hlm. 96.

4 Pitajeng, Pembelajaran Matematika yang menyenangkan, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2015),



Salah satu model pembelajaran yang berpotensi untuk membangkitkan
keterlibatan siswa dalam meningkatkan kemampuan untuk menemukan solusi
pada permasalahan matematika adalah learning cycle SE. Learning cycle atau
pembelajaran bersiklus bertumpu pada pengalaman dan pemahaman siswa
sebelumnya di mana siswa aktif menemukan solusi sendiri dari permasalahan
yang disajikan sehinga dapat merangsang kemampuan siswa untuk
memecahan permasalahan matematika. Model pembelajaran learning cycle
SE yang bergantung dengan teori konstruktif Piaget dan pembelajaran kognitif
terdiri dari 5 fase dengan awalan prosesnya huruf E yaitu engagement
(pendahuluan), exploration  (pengkajian), explanation (penjelasan),
elaboration (pengembangan), dan yang terakhir evaluation (evaluasi).?

Dari penjelasan sebelumnya, peneliti akan melakukan penelitian di
MTs YMI Wonopringgo pada tingkatan kelas VIII. Sebelumnya peneliti sudah
mengamati dan melakukan wawancara dengan guru matematika MTs YMI
Wonopringgo kelas VIII, beliau mengatakan bahwa sering kali guru masih
menerapkan model pembelajaran konvensional yang mengurangi keterlibatan
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Tak jarang guru menggunakan model
pembelajaran student centered seperti model kooperatif dengan metode diskusi
kelompok. Dalam diskusi kelompok, siswa diberikan beberapa permasalahan
yang diubah menjadi soal-soal relevan terkait kehidupan sehari-hari. Dalam

prosesnya, mereka mesara kesulitan ketika menafsirkan permasalahan menjadi

> Nia Yuniarti dan Nerru Pranuta Murnaka, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle
5E Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, (Tangerang:
Jurnal Derivat STKIP Surya Tangerang, No. 2, Desember, IV, 2017), hlm. 8.



bentuk matematika, sulitnya menuntun siswa untuk menemukan solusi atas
permasalahan terkait materi yang sedang dipelajari.®

Hasil wawancara diatas menunjukkan rendahnya kemampuan
penyelesaian masalah matematis siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo,
sehingga untuk meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan pada
siswa dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai seperti model learning
cycle SE dimana proses belajar bisa menjadikan mereka lebih aktif mengikuti
proses belajar.

Penelitian sebelumnya menerangkan kemampuan pemecahan pada
matematika akan muncul melalui pemahaman konsep yang diaplikasikan
dalam suatu permasalahan.” Penelitian sebelumnya menerangkan bahwa
kemampuan pemecahan pada matematika akan muncul melalui pemahaman
konsep yang diaplikasikan dalam suatu permasalahan.® Hal itu juga sependapat
dengan penelitian Efuansyah dkk., bahwa siswa dituntut aktif dalam
meningkatkan pemecahan masalah matematis menggunakan learning cycle
SE.? Penelitian jurnal internasional juga menyatakan, penggunaan model

learning cycle SE digunakan untuk menunjang minat siswa dengan matematika

6 Lestari,S. Pd.,Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII MTs YMI Wonopringgo,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Maret 2022.

71 Gusti Agung Handayani, I Wayan Sadra, dan I Made Ardana, “Pengaruh Model Siklus SE
Berbasis Pemecahan Masalah terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari
Pengetahuan Awal Siswa”, (Singaraja: e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Ganesha, No.1, 111, 2014), him. 4.

8 Mettia Nora dan Fitrani Dwina, Pengaruh Model Pembelajaran Learning ...., hlm. 36

% Efuansyah, dkk., “Model Learning Cycle 5E terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika”, (Palembang: Jurnal Pendidikan Matematika RAFA Universitas Negeri Raden Fatah
Palembang, No. 1, Juni, VI, 2020), hlm. 60.



agar merangsang kemampuan penyelesaian masalah serta komunikasi
matematika dari siswa.°

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran learning cycle SE
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTs

YMI Wonopringgo™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana deskripsi penerapan model pembelajaran learning cycle SE
pada siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo?

2. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran learning cycle SE?

3. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs YMI Wonopringgo yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat pengaruh penerapan model learning cycle SE terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIII MTs

YMI Wonopringgo?

10 Noor Fadiawati, dkk., Using SE Learning Cycle-Based Laboratory Activity in Improving
Students Problem Solving Skills on Mixture Separation Topic, Jurnal Pendidikan Progresif, No.2,
November, IX, 2019), hlm. 205



C. Tujuan Masalah

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, sehingga tujuan dilakukannya

penelitian ini sebagai berikut:

l.

Untuk menganalisis bagaimana deskripsi penerapan model pembelajaran
learning cycle SE pada siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo

Untuk menganalisis bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo dengan menggunakan
model pembelajaran learning cycle SE.

Untuk menganalisis bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs YMI Wonopringgo dengan menggunakan
model konvensional.

Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh penerapan model learning
cycle SE terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa

kelas VIII MTs YMI Wonopringgo.

D. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, sebagai

berikut:

1.

Kegunaan teoritis

Kegunaan teoritis dari penilitian ini berupa dapat memberi informasi dari
segi pendidikan terutama bidang matematika terkait penerapan model
pembelajaran terutama learning cycle SE serta memperkaya literatur

perpustakaan.

2. Kegunaan praktis



a. Bagi siswa, memfasilitasi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran learning cycle SE, agar bisa mengembangkan
keterampilan pemecahan permasalahan mengenai mata pelajaran
matematika pada siswa dalam kehidupan nyata.

b. Bagi guru, dapat mengatasi permasalahan pada proses belajar
menggunakan learning cycle SE menjadi pilihan model pembelajaran
yang dapat guru gunakan.

c. Bagi sekolah, sebagai petunjuk dalam rangka meningkatkan serta
memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah, tepatnya pada mata
pelajaran matematika.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika yang digunakan pada skripsi ini, konsep yang diterapkan

untuk dasar penelitian, produk penelitian, telaah hasil penelitian, dan penutup.
Sistematika pada skripsi ini terdiri dari bagian awal, inti dan akhir. Rincian
penyusunan pada skripsi ini sebagai berikut:

Bagian Awal penulisan skripsi ini terdiri dari halaman sampul,
pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, lembar pengesahan, pedoman
transliterasi, persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar gambar serta daftar lempira

Selanjutnya bagian inti, pada bagian ini skripsi ini berisi atas lima
bagian diantaranya:

Bagian BAB 1 (pendahuluan) terdiri dari: permasalahan penelitian ini yang

dirangkum pada latar belakang penelitian ini, rumusan-rumusan permasalahan



yang diambil dari latar belakang, tujuan penelitian ini, kegunaan penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.
Bagian BAB II (Landasan Teori) meliputi: permasalahan penelitian ini yang
dirangkum pada latar belakang penelitian ini, rumusan-rumusan permasalahan
yang melatarbelakangi penelitian ini, tujuan penelitian ini, kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan pada skripsi ini.
Bagian BAB III (Metode Penelitian) meliputi: jenis dan pendekatan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, variabel yang digunakan pada penelitian,
populasi penelitian, sampel yang dipilih dan Teknik pengambilan sampel,
teknik pengumpulan data, uji instrumen yang digunakan, dan penjabaran
teknik analisis data.
Bagian BAB V (Penutup) meliputi kesimpulan dan saran mengenai penelitian
ini

Pada bagian terakhir penulisan skripsi ini berisi atas daftar pustaka dan

lampiran-lampiran pada penelitian ini, dan daftar riwayat hidup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peneliti menerapkan model pembelajaran learning cycle SE pada siswa
kelas VIII MTs YMI Wonopringgo menunjukkan bahwa data rata-rata hasil
observasi pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru di kelas eksperimen
mencapai 89,96% masuk ke dalam kategori sangat baik dan hasil data rata-
rata observasi dari pelaksanaan aktivitas siswa memperoleh presentase
sebesar 84,87% dikategorikan sangat baik.

Kemampuan awal pemecahan masalah matematis pada siswa kelas
eksperimen yang semula diperoleh rata-rata 58,00, setelah diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran learning cycle SE, rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematikanya naik menjadi 88,20.
Kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa yang semula
memperoleh rata-rata 56,80 setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran konvensional, rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis naik menjadi 79,53.

Model pembelajaran learning cycle SE berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIIII MTs YMI
Wonopringgo. Kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa

yang diberikan model pembelajaran learning cycle SE dan konvensional
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berbeda secara signifikan. Hal ini sejalan dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran learning cycle SE
sebesar 88,20 lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan pemecahan

masalah siswa dengan model pembelajaran kovensional yakni 79,53.

B. Saran

Setelah kesimpulan tersebut diuraikan, maka peneliti memberikan saran

diantaranya:

1.

Bagi guru, sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang beragam
menyesuaikan bahasan dan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
learning cycle SE bisa dijadikan pilihan model pembelajaran yang
menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan melibatkan keaktifan
siswa.

Bagi sekolah, supaya siswa lebih mudah memahami dan mengikuti
pembelajaran berlangsung sekolah diharapkan bisa meningkatkan sarana
dan prasana guna sebagai media pendukung dalam pembelajaran.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan penelitian
yang melibatkan aspek-aspek yang lain dan belum dibahas pada penelitian

ini yakni penggunaan model pembelajaran learning cycle SE.
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